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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengevaluasi pengaruh dari penerapan PBL pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) matematis siswa, meliputi kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

pemecahan masalah, dan penalaran. Systematic literature review (SLR) digunakan sebagai metode dalam 

penelitian ini, melalui pencarian pada database google scholar, semantic scholar, ERIC, DOAJ, science 

direct, atlantis press, dan IOP science dari tahun 2013 hingga 2021, sehingga menghasilkan 78 studi 

primer yang memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan. Setiap artikel didata lalu diklasifikasikan 

berdasarkan judul, tahun studi, jenjang pendidikan, ukuran sampel, dan jenis HOTS untuk dilakukan 

analisis satu per satu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL memberikan efek positif terhadap HOTS 

matematis siswa apabila dalam proses pembelajaran diterapkan kegiatan belajar berbasis masalah yang 

berpusat pada siswa dengan guru berperan sebagai fasilitator, serta melibatkan siswa dalam kegiatan 

penemuan mandiri melalui kolaborasi antar siswa dalam kelompok kecil untuk memecahkan masalah 

secara representatif. Sehingga PBL cocok diterapkan untuk mencapai tujuan dan urgensi dari 

pembelajaran khususnya dalam meningkatkan HOTS matematis siswa. Temuan penelitian ini juga 

berkontribusi memberikan informasi yang berkaitan dengan tren dan heterogenitas penelitian terkait 

implementasi PBL terhadap HOTS matematis di Indonesia sehingga diharapkan dapat menjadi 

rekomendasi maupun ide untuk penelitian selanjutnya. 

 

Kata kunci: Kemampuan berpikir tingkat tinggi; problem-based learning; systematic literature review. 

 

Abstract 
This study aims to describe and evaluate the effect of the application of PBL on students' mathematical 

higher-order thinking skills (HOTS), including critical, creative, problem solving, and reasoning abilities. 

Systematic literature review (SLR) was used as a method in this study, through searching the database on 

Google Scholar, Semantic Scholar, ERIC, DOAJ, Science Direct, Atlantis Press, and IOP Science from 

2013 to 2021, resulting in 78 primary studies that met the specified inclusion criteria. Each article was 

recorded and then classified by title, year of study, education level, sample size, and type of HOTS to be 

analyzed one by one. The results showed that PBL had a positive effect on students' mathematical HOTS 

if in the learning process student-centered problem-based learning activities were applied with the 

teacher acting as a facilitator, and involving students in independent discovery activities through 

collaboration between students in small groups to solve problems representatively. So that PBL is 

suitable to be applied to achieve the goals and urgency of learning, especially in increasing students' 

mathematical HOTS. The findings of this study also contribute to providing information related to trends 

and heterogeneity of research related to the implementation of PBL on mathematical HOTS in Indonesia 

so it’s expected to be a recommendation and idea for further research. 

 

Keywords: Higher-order thinking skill; problem-based learning; systematic literature review. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan berperan penting 

dalam membekali sumber daya manusia 

untuk menghadapi tantangan dan 

tuntutan kehidupan yang semakin 

kompleks di abad ke-21 ini. Beragam 

kemampuan dan keterampilan harus 

dikuasai oleh seorang individu. Salah 

satu kemampuan yang harus dikuasai 

adalah kemampuan berpikir tingkat 

tinggi atau disebut juga dengan Higher-

Order Thingking Skill (HOTS)(Douglas, 

2012; Richland & Simms, 2015). 

Berdasarkan kurikulum 2013, 

kemampuan yang ditekankan dan 

menjadi tuntutan adalah HOTS 

(Ariyana, Pudjiastuti, Bestary, & 

Zamromi, 2018; Gradini, Firmansyah, 

& Noviani, 2018). Peningkatan HOTS 

siswa saat ini juga menjadi salah satu 

prioritas bagi pembelajaran matematika 

di sekolah.  

Beberapa fakta menunjukkan 

bahwa HOTS siswa Indonesia masih 

termasuk dalam kategori rendah 

(Susanti, Kusumah, Sabandar, & 

Darhim, 2014). Salah satu indikasi 

kondisi tersebut dapat dilihat dari hasil 

studi internasional seperti Trends in 

International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) dan Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) yang menunjukkan bahwa 

pencapaian siswa Indonesia masih 

tergolong belum memuaskan. TIMSS 

(Mullis, Martin, M. O., Foy, & Hooper, 

2016; Mullis, Martin, Foy, Kelly, & 

Fishbein, 2020) dan PISA (OECD, 

2016, 2019) memberikan hasil bahwa 

kemampuan siswa Indonesia dalam 

pembelajaran matematika masih 

tergolong sangat rendah. Rendahnya 

tingkat kemampuan siswa diprediksi 

akibat siswa Indonesia belum familiar 

dan rutin mengerjakan soal-soal TIMSS 

dan PISA. TIMSS memberikan soal-

soal yang tidak terbatas sekedar 

mengukur kemampuan pemahaman 

konsep, namun juga kemampuan-

kemampuan matematis lain, seperti 

analisis berpikir kritis, kreatif, penalaran 

matematis, dan pemecahan masalah. 

Kemampuan-kemampuan tersebut 

tergolong kemampuan berpikir tingkat 

tinggi atau HOTS (Brookhart, 2010).  

Dalam rangka mendukung 

peningkatan HOTS dalam pembelajaran 

dan memacu siswa agar terbiasa dalam 

mengerjakan soal-soal yang berorientasi 

HOTS, maka diperlukan penerapan 

model pembelajaran yang tepat 

sehingga dapat memfasilitasi siswa 

untuk meningkatkan kemampuan 

tersebut (Hodiyanto, 2018; Jailani & 

Retnawati, 2016). Melalui penerapan 

suatu model pembelajaran yang 

membantu peserta didik berinteraksi 

dan menekankan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dengan 

menggunakan masalah tidak terstruktur 

dan memiliki banyak solusi masalah 

berpotensi dapat memicu siswa agar 

terbiasa dalam mengerjakan soal-soal 

yang tergolong kategori HOTS (Tarmizi 

& Bayat, 2012).  

Problem-based learning (PBL) 

merupakan model pembelajaran 

berbasis masalah yang dipilih oleh guru 

matematika sebagai solusi terbaik dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah, penalaran, berpikir kritis, dan 

kreatif siswa yang masih rendah (Du, 

Emmersen, Toft, & Sun, 2013; Neber & 

Neuhaus, 2013; Yew & Goh, 2016). 

Pembelajaran berbasis masalah 

membutuhkan proses berpikir untuk 

menemukan hubungan antara prinsip 

dan konsep yang diperoleh dari 

pembelajaran untuk memecahkan 

masalah (Seyhan, 2014). Selama proses 

pemecahan masalah, siswa akan terlatih 

dalam berpikir serta membiasakan diri 

untuk memecahkan masalah-masalah 

khususnya masalah berbasis HOTS, 
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selain itu rasa percaya diri dan ingin 

tahu siswa meningkat,  (Culaste, 2011). 

Sampai saat ini, telah banyak 

studi individu terkait pengaruh model 

pembelajaran PBL terhadap jenis 

kemampuan yang tergolong ke dalam 

HOTS, yaitu kemampuan berpikir kritis 

(Nufus, Herizal, & Sahputri, 2021; 

Ratnawati et al., 2020; Sitohang, 2018), 

berpikir kreatif (Aminy, Herizal, & 

Wulandari, 2021; Masitoh, 2019; 

Widiatsih, Wardani, Royhana, Djamali, 

& Septory, 2020), pemecahan masalah 

(Ahdhianto, 2020; Asyhari & Sifa, 

2021; Ramadhani, 2016), dan penalaran 

matematis (Pasha, Prasetyowati, 

Penalaran, Belajar, & Siswa, 2018; 

Putra & Ikhsan, 2019; Sugandi, 

Bernard, & Linda, 2020). Berbagai hasil 

penelitian dari studi individu tidak 

menjamin bahwa penerapan dari model 

PBL dapat memberikan efek positif 

dalam mengembangkan dan 

meningkatkan HOTS siswa. Terdapat 

keberagaman hasil penelitian serta ada 

kemungkinan beberapa penelitian 

menjadi bias. Sehingga perlu suatu 

tinjauan yang sistematis dan 

komprehensif untuk menjustifikasi dan 

mendeskripsikan pengaruh PBL ketika 

diterapkan pada pembelajaran 

matematika dalam meningkatkan HOTS 

matematis siswa. Oleh karena itu, studi 

ini menerapkan metode systematic 

literature review (SLR). SLR 

memberikan rangkuman keadaan 

pengetahuan secara komprehensif, tidak 

bias, dan dapat dilakukan replikasi dari 

suatu masalah yang didefinisikan 

dengan cermat  (Sovacool, Axsen, & 

Sorrell, 2018).  

Terdapat studi SLR sebelumnya 

yang telah mengkaji heterogenitas 

implementasi PBL terhadap 

kemampuan dalam bidang matematika, 

mencakup kemampuan pemahaman 

konsep, pemecahan masalah, berpikir 

kritis, dan literasi matematis (D. Juandi, 

2021), tetapi studi tersebut belum fokus 

membahas ke ranah HOTS matematis. 

Studi SLR dan Meta-analisis yang 

dilakukan oleh (Suparman, Juandi, & 

Tamur, 2021a) membahas pengaruh 

penerapan PBL dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS), namun karakteristik HOTS 

masih terbatas pada 3 jenis kemampuan 

matematis, yaitu kemampuan berpikir 

kreatif, kritis, dan pemecahan masalah. 

Studi tersebut juga belum mengkaji 

variabel-variabel moderator yang 

kemungkinan besar mempengaruhi 

implementasi PBL terhadap HOTS 

matematis siswa.  

Hingga kini, belum ada penelitian 

SLR yang membahas secara 

keseluruhan pengaruh PBL terhadap 

kemampuan yang tergolong dalam 

kategori HOTS mencakup kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, pemecahan 

masalah, dan penalaran matematis.  

Studi SLR ini memperbarui dan 

memperjelas pembahasan dengan 

menambah satu jenis kemampuan 

sebagai karakteristik dari HOTS, yaitu 

kemampuan penalaran matematis 

dengan disertai penjelasan dari variabel 

moderator yang berpotensi 

menyebabkan heterogenitas HOTS. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, 

studi ini berusaha memberi kontribusi 

pada ilmu pengetahuan dengan 

memberikan systematic literature 

review yang bertujuan untuk  

mendeskripsikan dan mengevaluasi 

pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran PBL pada HOTS 

matematis siswa, meliputi kemampuan 

pemecahan masalah, penalaran, berpikir 

kritis, dan kreatif, dikaji berdasarkan 

tahun studi, jenjang studi, dan ukuran 

sampel. 
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METODE PENELITIAN  

Studi ini menggunakan metode 

systematic literature review (SLR). SLR 

merupakan suatu pendekatan ilmiah 

yang digunakan untuk melakukan 

peninjauan literatur-literatur yang 

relevan secara terstruktur dan dijalankan 

melalui suatu protokol yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Efron & Ravid, 

2019). Protokol yang digunakan dalam 

studi ini yaitu mengacu pada The 

Preffered Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analysis 

(PRISMA) statement yang mencakup 

empat tahap sebagai berikut: (1) 

identifikasi (identification), (2) 

penyaringan (screening), (3) kelayakan 

(eligibility), (4) disertakan (included) 

(Liberati et al., 2009). Hal tersebut 

dilakukan dengan tujuan tercapainya 

systematic literature review yang 

berkualitas tinggi (Pigott & Polanin, 

2020) sebagai penentu kesesuaian dan 

kualitas dengan tujuan dari studi SLR 

ini.  

 

Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi dalam penelitian 

ini digunakan sebagai standar kelayakan 

dalam pemilihan studi primer. Semua 

artikel studi primer yang diperoleh dari 

pencarian awal diperiksa dan dinilai 

menggunakan kriteria inklusi untuk 

memperoleh data penelitian yang sesuai 

dengan tujuan penelitian agar sistematic 

literature review dalam studi ini lebih 

terarah dan spesifik. Pendekatan PICOS 

(Population, Intervention, Comparator, 

Outcomes, Study design) dapat 

diterapkan untuk menentukan kriteria 

inklusi yang lebih spesifik (Liberati et 

al., 2009).  

Dengan demikian, kriteria inklusi 

dalam studi SLR ini ditentukan 

berdasarkan pendekatan PICOS sebagai 

berikut: (1) studi primer yang berfokus 

pada pembelajaran di berbagai jenjang 

pendidikan di Indonesia (population), 

(2) studi primer yang membahas tentang 

penerapan model Problem-Based 

Learning (intervention), (3) kelompok 

pembanding intervensi pada studi 

primer adalah penerapan model 

pembelajaran konvensional atau model 

lain sebagai kelas control 

(comparation), (4) Kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, pemecahan masalah, dan 

penalaran (outcome), (5) Studi primer 

yang menggunakan jenis penelitian 

eksperimen dengan tipe kausal-

komparatif (study design), (6) Penelitian 

yang dipublikasikan selama 9 tahun 

terakhir (2013-2021) dalam jurnal dan 

prosiding nasional maupun 

internasional, baik yang terindeks 

Scopus atau tidak terindeks Scopus 

(publication years). 

 

Instrumen Penelitian 

Studi SLR ini menggunakan 

instrumen penelitian berupa lembar 

observasi atau protokol terkait kriteria 

inklusi dan eksklusi berdasarkan tahun 

studi, jenjang pendidikan, dan jumlah 

sampel.  

 

Strategi Pencarian Literatur 

Pengumpulan studi primer melalui 

pemeriksaan database google scholar, 

semantic scholar, education resources 

information center (ERIC), directory 

open-access journal (DOAJ), science 

direct, atlantis press, and IOP science 

dengan kata kunci “problem-based 

learning” dan “kemampuan berpikir 

kritis matematis” atau “kemampuan 

berpikir kreatif matematis” atau 

“kemampuan pemecahan masalah 

matematis” atau “kemampuan penalaran 

matematis”. Penggunaan database dan 

kata kunci tersebut bertujuan 

memperoleh berbagai studi primer 

relevan yang sesuai dengan kriteria 

inklusi. 
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Proses Pemilihan Studi dan Analisis 

Data 

Pada tahap identifikasi, diperoleh 

244 studi primer berdasarkan hasil 

pencarian literatur studi melalui 

database google scholar, semantic 

scholar, ERIC, DOAJ, science direct, 

atlantis press, and IOP science. Pada 

tahap penyaringan, peneliti membaca 

judul dan abstrak yang berkaitan dengan 

topik dari studi SLR ini. Dari proses 

tersebut, 93 studi primer dieksklusi 

karena tidak memenuhi kriteria inklusi, 

yaitu  21 studi yang dipublikasi bukan 

dalam bentuk artikel maupun prosiding, 

terdapat 72 studi dengan desain studi 

atau jenis penelitiannya bukan 

penelitian kuasi eksperimen. Sehingga 

menyisakan 151 artikel yang dibaca 

secara utuh untuk dilakukan 

penyeleksian kembali pada tahap 

kelayakan. Pada tahap ini, 36 studi 

primer tidak memiliki kelas kontrol. 

Selain itu, 27 studi primer melaporkan 

penerapan PBL tetapi bukan pada 

bidang matematika. Sebagai akibatnya, 

terdapat 63 artikel dieksklusi dan 

menyisakan 88 studi primer. 

Selanjutnya, peneliti melakukan 

penilaian kelayakan dari 88 studi 

primer, sehingga diperoleh 78 artikel 

yang disertakan dalam proses SLR ini. 

Teknik analisis yang digunakan 

terhadap artikel atau studi primer yang 

telah dikumpulkan yaitu setiap studi 

primer didata, lalu diklasifikasikan 

berdasarkan judul, tahun studi, jenjang 

pendidikan, ukuran sampel, dan jenis 

HOTS. Selanjutnya, dilakukan analisis 

satu per satu artikel yang disertakan 

dalam studi ini untuk memperoleh 

temuan dan pembahasan hingga 

kesimpulan dalam penelitian SLR ini.  

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Model Problem-Based Learning  

Problem-based learning (PBL) 

dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai 

pembelajaran berbasis masalah telah 

diperkenalkan sejak jaman John Dewey. 

PBL merupakan model pembelajaran 

yang bisa dipilih oleh guru untuk 

diimplementasikan selama proses 

belajar mengajar dengan memberikan 

masalah kepada siswa untuk 

diselesaikan (Vlad & Piticǎ, 2015). 

Oleh karena itu, model pembelajaran ini 

diharapkan mampu membangun 

pemahaman siswa secara mandiri, 

menumbuhkembangkan kemampuan 

Higher-Order Thinking Skill (HOTS), 

selain itu memberi kebebasan siswa 

dalam mengungkapkan opini yang 

dimilikinya dalam proses pembelajaran 

sehingga mampu menumbuhkan rasa 

percaya diri setiap siswa (Lestari & 

Yudhanegara, 2015). Beberapa variasi 

karakteristik dari PBL berdasarkan 

penelitian sebelumnya disajikan pada 

Tabel 1. 

Karakteristik PBL dari para ahli 

pada Tabel 1 tersebut, menunjukkan 

bahwa PBL dapat menggali potensi 

siswa melalui pembelajaran berbasis 

masalah. Selain itu PBL membangun 

proses pembelajaran yang bermakna 

bagi siswa karena pembelajaran 

berpusat pada siswa secara mandiri dan 

guru bertindak sebagai fasilitator siswa. 

Hal-hal tersebut memperkuat keandalan 

PBL untuk diimplementasikan dalam 

proses pembelajaran. Adapun hingga 

saat ini, PBL telah dikembangkan 

maupun diimplementasikan dalam 

berbagai bidang (Jonassen & Hung, 

2015). Salah satunya yaitu bidang 

matematika. Beberapa penelitian 

khususnya studi meta-analisis telah 

menjustifikasi bahwa model PBL efektif 

diterapkan pada pembelajaran 

matematika. Penerapan PBL memberi 
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efek peningkatan kemampuan 

matematika siswa secara signifikan 

dengan level tinggi pada siswa sekolah 

dasar (Suparman, Tamur, Yunita, 

Wijaya, & Syaharuddin, 2021), dan 

terutama dalam meningkatkan 

kemampuan understanding dan problem 

solving matematis (D. Juandi, 2021). 

Implementasi PBL juga memberi 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis (Suparman, Juandi, 

& Tamur, 2021b), kemampuan literasi 

matematika (Paloloang, Juandi, Tamur, 

Paloloang, & Adem, 2020), kemampuan 

berpikir kreatif matematis (Yunita, 

Juandi, Tamur, Adem, & Pereira, 2020), 

dan memperbaiki kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa yang masih 

rendah (Yew & Goh, 2016). Berbagai 

hasil studi tersebut memperkuat bukti 

bahwa model PBL memberikan efek 

positif terhadap kemampuan matematis 

siswa.  

 

Tabel 1. Karakteristik PBL berdasarkan penelitian sebelumnya. 

Author 
Berpusat 

pada siswa 

Guru 

sebagai 

fasilitator 

Kolaborasi 

dalam 

kelompok 

kecil 

Berbasis 

masalah 

Kegiatan 

penemuan 

mandiri 

Pemecahan 

masalah 

representatif 

(Barrows, 1996) √ √ √ √ √  

(Dochy, Segers, 

Van den 

Bossche, & 

Gijbels, 2003) 

√   √  √ 

(Newman, 2005)  √ √ √ √  

(Herman Tatang, 

2007) 

 √ √  √ √ 

(Tung, 2015)  √ √ √ √  

 

Memfasilitasi HOTS Melalui PBL 

Kemampuan berpikir terbagi 

menjadi dua jenis yakni kemampuan 

berpikir tingkat rendah atau Lower-

Order Thinking Skill (LOTS) 

merupakan kemampuan seseorang 

dalam memecahkan masalah biasa atau 

masih dalam konteks general dan 

Higher-Order Thinking Skill (HOTS) 

atau kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Adapun sebagaimana penjelasan pada 

taksonomi hasil revisi oleh Bloom, 

HOTS diklasifikasikan ke dalam 3 

dimensi berpikir yaitu Analyzing-

Evaluating-Creating (Stanley & Moore, 

2010). Terdapat berbagai definisi 

tentang kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) menurut berbagai ahli. 

Definisi HOTS dikategorikan ke dalam 

beberapa jenis kemampuan yang 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Berdasarkan informasi pada Tabel 

2, dapat disimpulkan bahwa HOTS 

terutama mencakup kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, pemecahan 

masalah, dan penalaran siswa. Mengacu 

pada kesimpulan tersebut, penelitian ini 

memfokuskan pembahasan HOTS 

matematis siswa mencakup empat jenis 

kemampuan, yaitu kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, pemecahan masalah, dan 

penalaran. HOTS dalam matematika 

berperan penting terutama pada proses 

pembelajarannya sebab dapat memicu 

siswa untuk terbiasa berpikir secara 

kritis maupun kreatif dalam 
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pengambilan keputusan dan problem 

solving yang berkaitan dengan kegiatan 

analisis, evaluasi, dan mencipta 

(Anderson & Krathwohl, 2001). 

 

Tabel 2.  Definisi HOTS berdasarkan penelitian  sebelumnya 

Author 

Kemampuan Matematis 

Berpikir 

kritis 
Berpikir 

kreatif 

Pemecahan  

masalah 

Penalaran 

(Nitko & Brookhart, 2007) √  √ √ 

(Brookhart, 2010) √ √ √ √ 

(Marshall & Horton, 2011) √   √ 

(Conklin, 2012) √ √   

(Kruger, 2013) √ √ √ √ 

(Salbiah, Ruhizan, & Roslinda, 

2015) 

√ √ √  

(Tajularipin Sulaiman, Vickneswary 

Muniyan, Diwiyah Madhvan, Raidah 

Hasan, & Suzieleez Syrene Abdul 

Rahim, 2017) 

 √ √ √ 

Dalam berbagai literatur 

dijelaskan berbagai teknik menumbuh 

kembangkan HOTS pada siswa, yaitu 

perlunya membangun peran guru 

sebagai fasilitator (Musfiqi & Jailani, 

2014), siswa aktif terlibat dalam 

memecahkan masalah matematika yang 

menantang, berbagi ide matematika 

bersama kawan sejawat (Goethals, 

2013), diskusi kelas melalui penyajian 

masalah terkait dunia nyata serta 

mendorong siswa untuk 

mempresentasikan solusi mereka sendiri 

(Miri, David, & Uri, 2007). Adapun 

teknik-teknik tersebut merupakan 

bagian dari karakteristik model PBL 

sehingga menjustifikasi bahwa model 

PBL cocok untuk diimplementasikan 

dalam usaha peningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

matematis siswa. 

Gambar 1 menyajikan persentase 

studi primer yang membahas pengaruh 

dari penerapan model PBL terhadap 

HOTS matematis siswa yang mencakup 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

pemecahan masalah, dan penalaran. 

Penelitian terbanyak yaitu model PBL 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah. Adapun efekifitas dari 

implementasi PBL terhadap tiap 

kemampuan-kemampuan tersebut 

terutama kemampuan yang telah banyak 

diteliti yaitu pemecahan masalah dapat 

ditindaklanjuti dengan melakukan studi 

meta-analisis sehingga ukuran efek 

dapat dievaluasi secara rinci.  

 

 
 

Gambar 1. Persentase studi primer 

penerapan PBL terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi matematis. 

  

 
 

Heterogenitas PBL Terhadap HOTS 

Matematis Siswa  

Studi-studi primer yang dikaji 

dalam studi SLR ini diasumsikan 

berpotensi memiliki besar pengaruh 

38% 

18% 

27% 

17% Berpikir

kritis

Berpikir

kreatif

Pemecahan

masalah

Penalaran
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yang heterogen satu sama lain 

(Borenstein, Hedges, Higgins, & 

Rothstein, 2009). Sehingga beberapa 

faktor-faktor yang berpotensi 

menyebabkan heterogenitas 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) matematis siswa akan 

dieksplorasi agar mampu memberikan 

informasi yang jelas dan tepat dalam 

rangka peningkatan kualitas 

kemampuan matematis siswa. 

 

Studi Berdasarkan Kriteria 
 

Berdasarkan hasil pencarian 

literatur studi sesuai kriteria inklusi, 

ditemukan studi-studi primer yang 

memenuhi syarat untuk dilibatkan 

dalam proses studi SLR ini. Selanjutnya 

dilakukan pengkategorian studi 

berdasarkan tiga variabel moderator, 

yaitu tahun studi, jenjang pendidikan, 

dan ukuran sampel, yang disajikan 

dalam bentuk data deskriptif pada Tabel 

3.  

Berdasarkan Tabel 3, penelitian 

penerapan PBL terhadap HOTS 

kategori kemampuan berpikir kritis 

mendominasi dalam 9 tahun terakhir. 

Selain itu, beberapa peneliti telah 

mempelajari dan melakukan penelitian 

di berbagai jenjang pendidikan, mulai 

dari tingkat sekolah dasar hingga 

universitas, juga dengan ukuran sampel  

yang bervariasi yaitu mulai dari sampel 

kecil atau kurang dari atau sama dengan 

30 siswa dan sampel besar atau lebih 

dari 30 siswa.  

 

Tabel 3. Jumlah studi berdasarkan kriteria. 

No Kriteria 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi matematis siswa 

Berpikir 

kritis 

Berpikir 

kreatif 

Pemecahan 

masalah 

Penalaran 

Tahun studi 

2013-2015 4 0 1 1 

2016-2018 10 2 10 3 

2019-2021 16 12 10 9 

Jenjang 

Pendidikan 

SD 8 2 5 1 

SMP 13 6 9 8 

SMA dan SMK 5 4 4 3 

Universitas 4 2 3 1 

Ukuran sampel 
    11 8 6 5 

    19 6 15 8 

Total 30 14 21 13 

 

Secara keseluruhan, model PBL 

berpengaruh signisikan terhadap HOTS 

yaitu berpikir kritis, kreatif, pemecahan 

masalah, dan penalaran matematis. 

Selain itu, ditemukan perbedaan antara 

kelas eksperimen yang diberi penerapan 

model PBL dengan kelas kontrol 

dengan pembelajaran konvensional 

maupun model pembelajaran lain. 

Selanjutnya akan dibahas distribusi 

studi primer atau artikel berdasarkan 

variabel moderator atau karakteristik 

studi yang telah ditetapkan, yaitu tahun 

studi, jenjang pendidikan, dan ukuran 

sampel agar dapat diperoleh informasi 

yang lebih eksplisit. 

Tahun Studi 

Pengkategorian artikel berdasarkan 

tahun studi dibagi menjadi tiga periode, 

yaitu tahun 2013-2015,       2016-2018, 

dan 2019-2021. Gambar 2 menyajikan 

diagram garis distribusi artikel pada 

periode tersebut.  
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Gambar 2. Data berdasarkan tahun studi. 

 

Diagram garis tersebut 

menunjukkan bahwa setiap tiga tahun, 

jumlah penelitian yang meneliti 

pengaruh model PBL untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis, kreatif matematis, 

pemecahan masalah matematis, dan 

penalaran matematis selalu mengalami 

peningkatan. Sehingga sepanjang 

periode tersebut studi penerapan PBL 

telah dikembangkan oleh berbagai 

peneliti. Temuan ini menjadi perhatian 

sebab dalam upaya menghadapi 

tantangan perkembangan zaman abad 

21 menuntut penguasaan berbagai 

kemampuan, termasuk diantaranya  

kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

pemecahan masalah, dan penalaran 

matematis yang merupakan bagian dari 

HOTS (Griffin, Care, & McGaw, 2012; 

Noer, 2018). Adapun penelitian terbaru 

pada rentang waktu tiga tahun terakhir 

(2019-2021) didominasi penelitian PBL 

terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis.  
 

Jenjang Pendidikan 

Distribusi artikel berdasarkan 

jenjang pendidikan dibagi menjadi 

empat kategori, yaitu mulai dari jenjang 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah 

Atas (SMA) & Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), hingga Universitas. 

Jumlah artikel berdasarkan jenjang 

pendidikan disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Data berdasarkan jenjang pendidikan. 
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Gambar 3 menunjukkan bahwa 

semua kategori HOTS lebih banyak 

diteliti dan dikaji pada jenjang SMP. 

Temuan ini sejalan dengan studi SLR 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pada jenjang sekolah menengah 

pertama, kemampuan matematika 

meliputi creative thinking, problem 

solving, dan pemahaman matematika 

(understanding) lebih banyak diteliti 

(D. Juandi, 2021). Sementara pada 

jenjang universitas masih belum banyak 

penelitian yang dipublikasikan terutama 

pada kemampuan penalaran matematis. 

Hasil temuan ini serupa dengan 

beberapa studi sebelumnya bahwa pada 

jenjang universitas, penelitian terkait 

pengaruh PBL terhadap kemampuan 

matematika paling sedikit diteliti 

dibanding pada jenjang pendidikan 

lainnya (Dadang Juandi & Tamur, 2021; 

Paloloang et al., 2020). Adapun pada 

jenjang SD, penelitian terhadap 

kemampuan penalaran juga masih 

rendah. Padahal kemampuan penalaran 

merupakan kompetensi yang penting 

dikembangkan baik sejak jenjang 

pendidikan awal (SD) hingga jenjang 

pendidikan tinggi (universitas) demi 

peningkatan kualitas pendidikan.  

 

Ukuran Sampel 

Distribusi artikel berdasarkan 

ukuran sampel dikategotikan menjadi 

dua kelompok, yaitu sampel kecil atau 

sampel dengan ukuran kurang dari atau 

sama dengan 30 dan sampel besar atau 

sampel dengan ukuran lebih dari 30. 

Persentase distribusi artikel disajikan 

dengan diagram batang pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Data berdasarkan ukuran sampel. 

 

Berdasarkan Gambar 4 dapat 

dideskripsikan bahwa untuk 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan penalaran matematis 

periode 2013-2021 didominasi oleh 

penelitian dengan sampel besar atau 

lebih dari 30, hanya kemampuan 

berpikir kreatif yang didominasi oleh 

penelitian dengan sampel kecil. Hal ini 

menyiratkan bahwa sebagian besar 

penelitian yang mempelajari HOTS 

dilakukan pada kelas dengan ukuran 

sampel besar.  

Penelitian ini menyajikan termuan 

yang berkaitan dengan tren dari 

penelitian pendidikan matematika pada 

penerapan PBL terhadap HOTS, berupa 

tahun studi, jenjang pendidikan, dan 

ukuran sampel, sehingga dapat menjadi 

suatu rekomendasi maupun ide untuk 

penelitian di masa mendatang. 

Berdasarkan data heterogenitas PBL 

terhadap HOTS matematis siswa 

diperoleh informasi bahwa secara 

keseluruhan terjadi peningkatan 

publikasi setiap tiga periode. Selain itu, 

lebih banyak dilakukan penelitian pada 

jenjang sekolah menengah pertama dan 

36,67% 

57,14% 

28,57% 
38,46% 

63,33% 

42,86% 

71,43% 
61,54% 
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pada kelas dengan ukuran sampel lebih 

dari 30 siswa (sampel besar).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penerapan model PBL dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

matematis (HOTS) yang mencakup 

kemampuan berpikir kritis matematis, 

kreatif matematis, pemecahan masalah 

matematis, dan penalaran matematis 

siswa apabila dalam proses 

pembelajaran diterapkan kegiatan 

belajar berbasis masalah yang berpusat 

pada siswa sementara peran fasilitator 

dipegang oleh guru, serta melibatkan 

siswa dalam kegiatan penemuan 

mandiri melalui kolaborasi antar siswa 

dalam kelompok kecil untuk 

memecahkan masalah secara 

representatif. Aspek lain yang 

memperkuat temuan ini yaitu besarnya 

persentase studi primer yang mengkaji 

pengaruh PBL terhadap HOTS siswa 

pada bidang matematika. Studi dengan 

topik ini telah mendapat perhatian yang 

baik sebab jumlah penelitian primer 

selalu mengalami peningkatan setiap 

periode tiga tahun. Selain itu penelitian 

juga sudah dilakukan di berbagai 

jenjang pendidikan di Indonesia. 

Temuan ini menunjukkan bahwa model 

PBL mempengaruhi kemampuan 

berpikir tingkat tinggi matematis siswa. 

Dengan demikian, PBL cocok 

diterapkan untuk mencapai tujuan dan 

urgensi dari pembelajaran khususnya 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

matematis siswa. 

Studi systematic literature 

review ini merekomendasikan para 

peneliti berikutnya untuk melakukan 

penelitian lanjutan yang lebih kuat, 

yaitu studi meta-analisis dengan 

melibatkan beberapa variabel 

moderator, diantaranya seperti yang 

sudah dikaji pada studi SLR ini, untuk 

mengetahui besarnya pengaruh 

implementasi PBL pada kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Selain itu, perlu 

dilakukan lebih banyak lagi penelitian 

individu yang membandingkan 

pengaruh implementasi PBL terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

termasuk khususnya kemampuan 

penalaran pada jenjang SD dan 

universitas. 
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